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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian  

3.1.1 Sejarah Samurai Jeans 

 Samurai jeans didirikan di Osaka, Jepang pada tahun 1997 oleh Toru 

Noragi (Nogami-San). Artikel jeans yang pertama diproduksi Samurai jeans 

adalah S510XX, Noragi-San terinspirasi oleh produk Levi’s 501 sehingga 

menamakan produknya dengan atribut 501 yang kemudian diubah agar memiliki 

identitasnya sendiri menjadi 510. 

 

Gambar 3.1 Logo Samurai Jeans 

Sumber: samurai-j.com (Samurai-j.com, Samurai-j.com) 

Samurai jeans pada awalnya hanya meproduksi medium weight jeans, seperti 15oz 

jeans, tapi pada perkembangannya Samurai jeans mulai mengeluarkan heavy 

weight jeans, hingga kini Samurai jeans telah mengeluarkan jeans yang memiliki 

ketebalan hingga 25oz, jeans tersebut berkarakter sangat keras dan kaku hingga 

dapat berdiri tegak sendiri tanpa bantuan apapun.  
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Gambar 3.2 Detail fabric s510xx25 Samurai jeans 

Sumber: samurai-j.com ( Samurai-j .com, Samurai jeans s510xx25ozga 15th  Anniversary  Limited Edit ion) 

Samurai jeans terus mengembangkan material denimnya, Nogami-San selalu 

melakukan eksperimen dan mengembangkan teknik pembuatan jeans agar 

mendapatkan jeans dengan kualitas superior dan sempurna. Pada tahun 2013 

Samurai Jeans akhirnya dapat memegang kendali atas kegiatan produksi dari hulu 

ke hilirnya, mulai dari menanam katun untuk membuat material denim hingga 

menjadikan Samurai jeans yang seutuhnya, hal tersebut dilakukan untuk menjaga 

dan menjamin seluruh produk Samurai jeans memiliki kualitas yang superior. 
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Gambar 3.3 Detail Button dan Rivet Samurai jeans 

Sumber: samurai-j.com 

Leather patch pada Samurai jeans menggambarkan duel terkenal antara 

Miyamoto Musashi dan Sasaki Kojiro pada tahun 1612 di sebuah pulau terpencil 

di Jepang. Sejarah Jepang mengemukakan Musashi memenangkan duel tersebut 

dan dikatakan sebagai ahli pedang terbaik sepanjang masa. 

 

Gambar 3.4 Leather Patch Samurai Jeans 

Sumber: samurai-j.com 
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Selain leather patch, detail lain yang wajib dimiliki oleh produk jeans adalah 

arcurate, arcurate secara harafiahnya dapat diartikan sebagai sesuatu yang 

menyerupai sebuah lengkungan, arcurate pertama kali digunakan oleh Levi’s di 

bagian kantong belakang celana jeans dengan cara menjahit dengan metode 

double-stitching (www.darahkubiru.com). 

 

Gambar 3.5 Arcurate Samurai jeans 

Sumber: samurai-j.com 

Meskipun telah didirikan sejak tahun 1997, debut Samurai jeans baru dirasakan di 

dunia pada 2005, karena pada tahun 2005 Samurai jeans pertama kali dapat dibeli 

di luar Jepang, berkat Gordon Heffner yang membuka bisnis retail baru di New 

York yang bernama Blue In Green, Samurai jeans barulah mudah ditemui dan 

dibeli, saat ini di Indonesiapun Samurai jeans dapat dengan mudah ditemui baik 

di online maupun offline store yang berada di Indonesia. Selain itu juga nama 

Samurai Jeans melejit saat merek Samurai Jeans lewat artikel S0500XX menjadi 
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juara dalam kontes denim dunia yang pertama pada tahun 2006. Samurai 

mendapatkan juara karena memiliki hasil fades yang sangat baik dan indah, 

bahkan Samurai jeans dikenal sebagai jeans dengan hasil fades terbaik di seluruh 

dunia (www.denimfuture.com). (Denimfuture.com, 2014) 

 

Gambar 3.6 Contoh Fades Effect Samurai Jeans (8 bulan pemakaian, 1x cuci) 

Sumber: rawrdenim.com 

3.1.2 Produk jeans Samurai jeans 

 Produk jeans yang ditawarkan oleh Samurai jeans memiliki berat 15oz, 

16oz, 17oz, 21oz dan 25oz, sedangkan untuk potongannya Samurai jeans 

memiliki varian produk Straight, Slim Straight, Tappered, dan Boot cut. Setiap 

tahunnya Samurai jeans mengeluarkan koleksi baru, yang secara rutin dikeluarkan 

sejak tahun 2008, produk koleksi Samurai jeans tiap tahunnya dibagi menjadi dua 

kategori koleksi, yakni Spring and Summer collection, dan Autumn and Winter 

Collection. 
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Berikut adalah contoh gambar produk jeans Samurai jeans: 

 

S510xx 25oz (15th Anniversary 

edition) Samurai jeans 

 

 

S710xx 19oz Samurai jeans 

 

S711vx 17oz Samurai jeans 

 

 

 

S510xx 21oz Samurai jeans

Gambar 3.7 Contoh produk jeans Samurai jeans 

Sumber: samurai-j.com (Samurai-j.com, Samurai Jeans Special Item) 
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3.1.3 Darahkubiru 

 Darahkubiru adalah sebuah majalah online yang mengupas dan 

memfokuskan diri pada topik denim lifestyle. Darahkubiru tidak hanya membahas 

tentang jeans saja, melainkan membahas semua hal yang berhubungan dengan 

denim pada umumnya, seperti pembuatan dan kerajinan tangan lain yang terbuat 

dari bahan denim. 

Darahkubiru pertama kali online pada 29 Mei 2009, pada saat itu tren denim dan 

jeans sedang tinggi namun belum ada media untuk berkumpul dan bertukar 

informasi, sehingga digagaslah sebuah forum online darahkubiru. Forum 

darahkubiru adalah forum denim terbesar di Indonesia yang memberikan wadah 

bagi para denim head (para pecinta denim) lewat komunitas INDIGO (Indonesian 

Denim Group), komunitas INDIGO sendiri adalah merupakan komunitas denim 

yang berada di dalam forum darahkubiru. 

 

Gambar 3.8 Logo Darahkubiru 

Sumber: darahkubiru.com  
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Selain majalah online dan forum tempat komunitas pecinta denim berkumpul, 

darahkubiru juga giat mengadakan event denim seperti Wall of Fades (WoF), dan 

Indonesian Denim Competition. Wall of Fades merupakan pameran denim yang 

diadakan oleh darahkubiru tiap tahunnya, dan merupakan pameran denim terbesar 

di Asia Tenggara. 

Hingga kini, jumlah anggota darahkubiru terus bertambah seiring dengan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap produk denim. 

 

Gambar 3.9 Data Statistik Darahkubiru 

Sumber: www.darahkubiru.com (Darahkubiru.com, 2014) 
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3.2  Desain Penelitian 

 

 Desain penelitian adalah rancangan atau kerangka dalam melakukan riset 

pemasaran yang memberikan rincian dari setiap langkah yang dibutuhkan untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang 

ditemukan dalam riset pemasaran (Malhotra, 2012:98). Basic Research design 

terbagi menjadi dua, yaitu exploratory research design dan conclusive research 

design. Exploratory research design merupakan jenis desain penelitian yang 

memiliki tujuan utamanya mencari wawasan dan pemahaman dari situasi masalah 

yang dihadapi oleh peneliti, sedangkan conclusive research design adalah desain 

penelitian yang bertujuan membantu pengambilan keputusan dalam menentukan, 

mengevaluasi, dan memilih tindakan yang terbaik untuk situasi tertentu (Malhotra 

2012:100). (Malhotra, 2012) (Wijanto, 2008) 

Berikut adalah gambar dari basic research design: 

 

 

    

 

 

 

 

Gambar 3.10 Klasifikasi Marketing Research Designs 

Sumber: Malhotra, 2012:100  

Research  

Design 
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Research 
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Berdasarkan gambar 3.10 dapat dilihat bahwa conclusive research design 

dibagi menjadi 2, yaitu descriptive research dan causal research. Penelitian 

descriptive adalah penelitian konklusif yang memiliki tujuan utama untuk 

mendeskripsikan sesuatu, biasanya karakteristik atau fungsi pasar (Malhotra, 

2012:104). Sedangkan, penelitian causal adalah jenis penelitian konklusif yang 

memiliki tujuan utama untuk mendapatkan bukti-bukti mengenai hubungan sebab-

akibat (kausal) (Malhotra, 2012:108). 

Penelitian ini merupakan penelitian descriptive. Terdapat dua metode dalam 

penelitian descriptive, yaitu cross-sectional design dan longitudinal design. 

Cross-sectional design merupakan jenis penelitian yang hanya mengambil sample 

dari populasi satu kali (Malhotra, 2012:105). Sedangkan  longitudinal design 

adalah jenis penelitian yang mangambil sample dari populasi dengan cara 

berulang kali. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah cross-

sectional design. 

Marketing research data terdiri dari primary data dan secondary data. Primary 

data merupakan data yang berasal dari peneliti dengan tujuan khusus untuk 

menangani masalah penelitian. Sedangkan secondary data merupakan data yang 

dikumpulkan untuk beberapa tujuan lain selain masalah yang dihadapi. (Malhotra, 

2012:127). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan primary data dan 

secondary data.   

Primary data terbagi menjadi dua bagian, yaitu qualitative data dan quantitative 

data (Malhotra, 2012:182). Qualitative data merupakan penelitian yang memiliki 

pernyataan tidak terstruktur dan jumlah sample yang sedikit untuk menambah 

pengetahuan dan memahami permasalahan yang sedang terjadi. Quantitative data 
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terbagi menjadi dua bagian, yaitu penelitian descriptive dan causal (experimental 

data). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan quantitative data (descriptive) 

yaitu penelitian yang digunakan untuk mengukur sebuah data dan biasanya 

menggunakan berbagai bentuk analisis statistik. Experimental data merupakan 

proses memanipulasi satu atau lebih independent variable dan mengukur efek dari 

setiap variabel (Malhotra, 2012:258).     

 

3.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Sampling design process terdiri dari lima tahap yang setiap tahapnya 

berhubungan dengan seluruh aspek marketing research project. Ruang lingkup 

penelitian ini mencakup definisi populasi yang akan diteliti, menentukan sampling 

frame, memilih teknik pengambilan sampel, menentukan sample size, dan 

sampling prosess (Malhotra , 2012:369).  

Berikut adalah gambar dari sampling design process: 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Sampling Design Process 

Sumber: Malhotra, 2012:369 
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3.3.1 Target Populasi 

 Target populasi adalah kumpulan dari elemen atau objek yang memiliki 

informasi yang dibutuhkan oleh peneliti sehingga peneliti dapat membuat 

kesimpulan yang didalamnya terdapat element, sampling unit, extent dan time 

frame (Malhotra, 2012:369). Target populasi pada penelitian ini adalah konsumen 

yang belum pernah membeli produk Samurai jeans. 

Element adalah objek yang memiliki informasi yang dicari oleh peneliti dan 

sesuai dengan kebutuhan peneliti (Malhotra, 2012:366). Element dalam penelitian 

ini adalah anggota darahkubiru dengan usia minimal 18 tahun. 

Sampling unit adalah unit dasar yang berisi rangkuman elemen populasi yang 

akan dilakukan sampel. Sampling unit harus memuhi syarat element yang dibuat 

oleh peneliti (Malhotra, 2012:369). Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah anggota darahkubiru, yang mengetahui merek Samurai jeans, mengikuti 

perkembangan trend Japanese denim, tertarik dengan budaya Jepang, dan 

memiliki anggaran lebih dari Rp. 2.000.000 saat ingin membeli produk jeans, 

serta belum pernah membeli produk Samurai jeans. 

Extent atau batas geografis dari penelitian ini adalah negara Indonesia. 

Pembatasan extent ini dikarenakan penyebaran kuesioner penelitian dibatasi pada 

forum darahkubiru, yang merupakan forum denim Indonesia. 

Time Frame adalah waktu pelaksanaan dan pengambilan data penelitian 

(Malhotra, 2012: 370). Waktu penelitian hingga pengambilan data dengan 

menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada responden dalam penelitian ini 

dimulai dari bulan September 2014 hingga Januari 2015. 
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Setelah hasil pretest valid dan reliabel, peneliti memulai penyebaran kuesioner 

untuk pengambilan data pada 27 November  – 31 Desember 2014.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Defining the Target Population 

Sumber: Malhotra, 2012:370 

3.3.2    Sampling Techniques 

 Teknik yang digunakan dalam pengambilan sample terdiri dari dua jenis, 

yaitu probability sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling 

adalah teknik pengambilan sample dimana setiap elemen dari populasi memiliki 

kesempatan probabilistik tetap yang dipilih untuk menjadi sample. Sedangkan 

nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sample yang tidak 

menggunakan prosedur seleksi kesempatan, tetapi bukan mengandalkan peneliti 

penilaian pribadi dan atau kenyamanan. (Malhotra, 2012:371). Teknik 

pengambilan sample yang digunakan oleh peneliti adalah nonprobability 

sampling yaitu judgemental sampling. Judgemental sampling adalah convenience 

sampling dimana elemen dari populasi ditentukan oleh syarat dari peneliti atau 

terdapat berbagai syarat dan judgement untuk menjadi responden (Malhotra, 

2012:375). Responden yang didapatkan dari judgemental sampling harus 

Time 

Sampling 

Extent 

Element 
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memenuhi beberapa kriteria diantaranya berusian minimal 18 tahun dan belum 

pernah membeli produk Samurai jeans.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Sampling Techniques 

      Sumber: Malhotra, 2012:388  

3.3.3 Sampling Size  

 Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini mengacu pada pernyataan 

Hair et al. (2010) bahwa penentuan banyaknya sampel sebagai responden harus 

disesuikan dengan banyaknya jumlah pernyataan pada kuesioner, dengan 

mengasumsikannya menjadi n x 5. Dalam penelitian ini jumlah pernyataan adalah 

29 pernyataan yang digunakan untuk mengukur 7 variabel, sehingga jumlah 

responden yang harus dikumpulkan adalah 29 pertanyaan dikalikan dengan 5, 

yaitu menjadi 145 responden atau sampel yang sesuai dengan kriteria.  (Hair, Blac k, Babin, Anderson, & Tatham, 2010) 

3.3.4 Sampling Process 

3.3.4.1 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah primary data dan secondary data. 

Primary data adalah data yang didapat oleh peneliti secara original (asli) untuk 
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tujuan tertentu dari masalah penelitian, sedangkan secondary data adalah data 

yang dikumpulkan dari sumber lain (Malhotra, 2012:127).  

Sebelum menyebarkan kuesioner dalam jumlah yang besar, peneliti 

membuat pernyataan kuesioner pre-test dan membagikan langsung secara offline 

kepada responden secara face to face. 

3.3.4.2 Prosedur Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan link kuesioner 

secara online dengan menggunakan berbagai social media dan messenger seperti 

Facebook, Line, Kaskus, dan Forum Darahkubiru. Pada proses penyebaran, 

peneliti memasukan link yang dapat terhubung dengan halaman website yang 

berisikan kuesioner yang sudah dibuat. Selanjutnya, responden langsung dapat 

mengisi jawaban melalui halaman tersebut. 

Pada proses pengisian kuesioner, awalnya responden diberikan  penjelasan 

mengenai penelitian yang sedang dilakukan dan petunjuk pengisian kuesioner. 

Setelah responden memahami tujuan dari penelitian kuesioner, maka responden 

dapat mengisi kuesioner yang sudah disediakan secara online. Link kuesioner 

yang disebarkan oleh peneliti adalah 

(https://docs.google.com/forms/d/1xAcjEqicMDzpEL2XUoQ1Gj2NFKTmEpTcT

bzvNWbU0Go/viewform). 

3.3.4.3 Periode 

 Periode pengerjaan skripsi adalah empat bulan (September 2014 – Januari 

2015). Pelaksanaan pretest dilakukan pada tanggal 10 November 2014 – 15 

November 2014. Periode pengisian kuesioner dalam jumlah besar dilakukan pada 

27 November 2014 – 31 Desember 2014. 
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3.4 Identifikasi Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Eksogen 

  Variabel Eksogen selalu muncul sebagai variabel bebas pada semua 

persamaan yang ada dalam model. Variabel eksogen digambarkan sebagai 

lingkaran dengan semua anak panah menuju keluar. Notasi matematik dari 

variabel laten eksogen adalah huruf Yunani ξ (“ksi”) (Wijanto, 2008:10). Variabel 

Eksogen dalam penelitian ini adalah cultural openness dan need to differentiate. 

Berikut adalah gambar variabel eksogen : 

 

 

 

Gambar 3.14 Variabel Eksogen 

Sumber: Wijanto (2008) 
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( ξ2 ) 
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3.4.2 Variabel Endogen 

Variabel Endogen merupakan variabel terikat pada paling sedikit satu 

persamaan dalam model, meskipun di semua persamaan sisanya variabel tersebut 

adalah variabel bebas. Notasi matematik dari variabel laten endogen adalah huruf 

Yunani η (“eta”) (Wijanto, 2008:10). Variabel endogen dalam penelitian ini 

adalah esthetic value, emotional value, attitude, e-word of mouth, dan purchase 

intention.  

          

 

           

 

 

 

Gambar 3.15 Variabel Endogen 

Sumber: Wijanto (2008) 
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3.4.3  Variabel Teramati 

  Variabel teramati (observed variable) atau varibel terukur (measured 

variable) adalah variabel yang dapat diamati atau dapat diukur secara empiris dan 

sering disebut indikator. Setiap pertanyaan pada metode survei menggunakan 

kuesioner mewakili sebuah variabel teramati. Variabel teramati yang berkaitan 

atau merupakan efek dari variabel laten eksogen (ksi) diberi notasi matematik 

dengan label X, sedangkan yang berkaitan dengan variabel laten endogen (eta) 

diberi label Y. Simbol diagram lintasan dari varibel teramati adalah bujur sangkar 

atau kotak (Wijanto, 2008:11). Variabel teramati dalam penelitian ini adalah 29 

indikator. 

3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini setiap variabel akan diukur dengan indikator-

indikator yang sesuai dengan variabel yang bersangkutan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman atau perbedaan persepsi mendefinisikan variabel-variabel yang 

dianalisis.  
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Tabel 3.1 Tabel Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Penelitian Definisi Variabel Penelitian Indikator Measurement Referensi Skala 

1 Cultural openness Kesadaran, pemahaman, dan 

penerimaan budaya lain dan 

ditentukan oleh keinginan individu 

untuk berinteraksi dengan orang-

orang dari budaya lain serta 

merasakan artefak kebudayaan 

mereka (Shankarmahesh, 2006) 

CO1 

Saya ingin mempelajari hal-hal 

tentang Jepang. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

CO2 

Saya memiliki keinginan yang 

kuat untuk melakukan perjalanan 

ke Jepang. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

CO3 

Saya ingin tahu lebih banyak 

tentang budaya Jepang. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

CO4 

Saya memiliki keinginan yang 

kuat untuk berinteraksi dengan 

orang-orang dari Jepang. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

2 Need to 

differentiate 

Keinginan individu untuk menjadi 

berbeda dari individu yang lain 

(Brewer, 1997) 

 

NTD1 

Saya merasa perlu untuk berbeda 

dari orang lain dalam hal 

berpakaian 

 

 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

NTD2 

Saya merasa saya cukup berbeda 

dari orang lain dalam hal 

berpakaian 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

NTD3 

Saya tidak menyukai merek yang 

telah digunakan oleh banyak 

orang. 

Fotoohi, 

Sadeh & 

Tabrizi 

(2011) 

Likert 

1-7 

5
4
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No Variabel Penelitian Definisi Variabel Penelitian Indikator Measurement Referensi Skala 

NTD4 

Tujuan terpenting saya saat 

membeli pakaian adalah untuk 

menemukan sesuatu yang dapat 

mengkomunikasi citra diri saya. 

Fotoohi, 

Sadeh & 

Tabrizi 

(2011) 

Likert 

1-7 

3 Esthetic value Persepsi individu tentang 

kecantikan atau keindahan 

(Armstrong, 2004 dalam Fu, Koo 

& Kim, 2014) 

ESV1 

Menurut saya produk Samurai 

jeans menarik. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

ESV2 

Menurut saya detail produk 

Samurai jeans (leather patch, 

arcurate & selvedge) memiliki 

penampilan yang baik 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

ESV3 

Menurut saya produk Samurai 

jeans memiliki material (fabric, 

button & rivet) yang tampak 

berkualitas. 

Carlson 

& O’Cass 

(2011) 

Likert 

1-7 

ESV4 

Menurut saya produk Samurai 

jeans memiliki potongan (fit) 

yang bagus. 

Carlson 

& O’Cass 

(2011) 

Likert 

1-7 

   

ESV5 

Menurut saya produk Samurai 

jeans terlihat fashionable. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

5
5
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No Variabel Penelitian Definisi Variabel Penelitian Indikator Measurement Referensi Skala 

4 Emotional value Persepsi individu yang diperoleh 

dari perasaan atau keadaan afektif 

(seperti: kenyamanan, kenikmatan 

dan kesenangan) yang dihasilkan 

dari suatu produk (Sweeney & 

Soutar, 2001 dalam Fu, Koo & 

Kim, 2014) 

EMV1 

Menurut saya menggunakan 

produk Samurai jeans akan 

membuat saya merasa senang. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

EMV2 

Menurut saya menggunakan 

produk Samurai jeans akan 

memberikan saya rasa puas. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

EMV3 

Saya akan merasa percaya diri 

jika mengenakan produk Samurai 

jeans. 

Chelsey 

Renee 

(2013) 

Likert 

1-7 

EMV4 

Saya akan merasa nyaman jika 

saya menggunakan produk 

Samurai jeans 

Chelsey 

Renee 

(2013) 

 

Likert 

1-7 

5 Attitude Kesan keseluruhan konsumen 

terhadap suatu produk atau merek 

(Gwinner & Swanson, 2003 dalam 

Wang et al., 2012) 

ATT1 

Saya menyukai merek Samurai 

jeans. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

ATT2 

Menurut saya Samurai jeans 

adalah merek yang bagus. 

Carlson 

& O’Cass 

(2011) 

Likert 

1-7 

ATT3 

Menurut saya Samurai jeans 

adalah merek jeans yang terbaik 

di antara kategori produk celana 

jeans. 

 Likert 

1-7 5
6
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ATT4 

Saya tertarik pada produk 

Samurai jeans. 

Carlson 

& O’Cass 

(2011) 

Likert 

1-7 

6 e-Word of mouth Suatu keadaan dimana konsumen 

atau calon konsumen potensial 

meneliti produk atau jasa, dan 

kemudian berbagi pengalaman dan 

pendapatnya tentang produk dan 

jasa tersebut dengan orang lain 

melalui sebuah platform online. 

Definisi tersebut merujuk pada 

teori (Chen, 2011 dalam De Meyer 

& Petzer, 2014). 

EWOM1 

Saya akan memposting hal yang 

positif tentang Samurai jeans. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

EWOM2 

Saya akan lebih sering 

memposting hal yang positif 

tentang Samurai jeans 

dibandingkan dengan merek lain 

yang sejenis. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

EWOM3 

Saya akan merekomendasikan 

produk Samurai jeans kepada 

anggota (user) forum lain. 

Carlson 

& O’Cass 

(2010) 

Likert 

1-7 

EWOM4 

Ketika orang lain bertanya 

tentang produk Samurai jeans di 

media internet, saya akan 

mengatakan hal yang baik tentang 

Samurai jeans. 

Carlson 

& O’Cass 

(2010) 

Likert 

1-7 

7 Purchase intention Kemungkinan konsumen dalam 

situasi pembelian tertentu untuk 

memilih suatu merek dari kategori 

produk (Crosno et al., 2009 dalam 

Ghalandari & Norouzi, 2012) 

PI1 

Saya mempertimbangkan untuk 

membeli produk Samurai jeans di 

waktu yang akan datang. 

Fu, Koo 

& Kim 

(2014) 

Likert 

1-7 

PI2 

Ketika saya berencana membeli 

produk jeans, maka pilihan utama 

saya adalah produk Samurai 

jeans. 

Wang et 

al., 

(2012) 

Likert 

1-7 5
7
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PI3 

Saya akan memilih membeli 

produk Samurai jeans 

dibandingkan dengan produk 

merek lain yang juga tersedia. 

Jalilvand 

& Samiei 

(2012) 

Likert 

1-7 

PI4 

Ketika ingin membeli celana 

jeans yang berkualitas, saya akan 

membeli produk Samurai jeans. 

 Likert 

1-7 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2015 

5
8
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3.6 Uji Instrument Pre-test 

Peneliti melakukan pre-test secara offline yaitu dengan membagikan 

kuesioner fisik kepada 30 responden. Uji instrumen ini dilakukan dengan bantuan 

SPSS versi 19. Data pre-test yang telah dikumpulkan kemudian diuji validitas dan 

reliabilitasnya. 

3.6.1 Uji Validitas 

 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu 

pertanyaan indikator dalam kuesioner. Suatu indikator dikatakan valid jika 

pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner tersebut. Sehingga, semakin tinggi validitas, maka semakin 

menggambarkan tingkat sah nya sebuah penelitian. Jadi, validitas mengukur 

apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat benar-benar dapat 

mengukur apa yang hendak kita ukur. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan 

dengan cara uji factor analysis. (Malhotra, 2012:318).  

Adapun ringkasan uji validitas dan pemeriksaan validitas, secara lebih rinci 

ditunjukkan pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Uji Validitas 

No. Ukuran Validitas Nilai Diinsyaratkan 

1 

Kaiser Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy, 

merupakan sebuah indeks yang digunakan untuk menguji 

kecocokan model analisis. 

Nilai KMO ≥ 0.5 mengindikasikan bahwa analisis faktor telah 

memadai, sedangkan nilai KMO < 0.5 mengindikasikan 

analisis faktor tidak memadai.  

2 

Bartlett’s Test of Sphericity, merupakan uji statistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis bahwa variabel-variabel 

tidak berkorelasi pada populasi. Dengan kata lain, 

mengindikasikan bahwa matriks korelasi adalah matriks 

identitas, yang mengindikasikan bahwa variabel-variabel 

dalam faktor bersifat related (r = 1) atau unrelated (r = 0). 

Jika hasil uji nilai signifikan ≤ 0.05 menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara variabel dan merupakan nilai yang 

diharapkan.  

3 Anti Image Matrices, untuk memprediksi apakah suatu 

variabel memiliki kesalahan terhadap variabel lain. 

Memperhatikan nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) 

pada diagonal anti image correlation. Nilai MSA berkisar 

antara 0 sampai dengan 1 dengan kriteria : 

Nilai MSA = 1, menandakan bahwa variabel dapat diprediksi 

tanpa kesalahan oleh variabel lain. 

Nilai MSA ≥ 0.50 menandakan bahwa variabel masih dapat 

diprediksi dan dapat dianalisis lebih lanjut. 

Nilai MSA ≤ 0.50 menandakan bahwa variabel tidak dapat 

dianalisis lebih lanjut. Perlu dikatakan pengulangan 

perhitungan analisis faktor dengan mengeluarkan indikator 

yang memiliki nilai MSA ≤ 0.50. 

4 

Factor Loading of Component Matrix, merupakan besarnya 

korelasi suatu indikator dengan faktor yang terbentuk. 

Tujuannya untuk menentukan validitas setiap indikator dalam 

mengkonstruk setiap variabel. 

Kriteria validitas suatu indikator itu dikatakan valid 

membentuk suatu faktor, jika memiliki factor loading sebesar 

0.50  

Sumber: Malhotra, 2010
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3.6.2 Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi dari sebuah 

penelitian. Reliabilitas merupakan suatu alat ukur untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. (Malhotra, 

2012:317). Tingkat konsistensi dari jawaban pada sebuah pertanyaan dapat dilihat 

melalui Cronbach Alpha. Cronbach Alpha merupakan alat ukur untuk mengukur 

korelasi antar jawaban pernyataan dari suatu konstruk atau variabel. Suatu 

variabel dinyatakan reliabel, jika cronbach alpha nilanya lebih dari 0.7 (Hair et 

al., 2010:125). 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan SEM (Structural Equation 

Model) untuk menganalisis data. SEM dipilih karena dapat mengukur hubungan 

struktural antar beberapa variabel laten. Salah satu program yang dapat digunakan 

untuk menjalankan SEM adalah AMOS. AMOS mampu menggambarkan dan 

mengukur hubungan-hubungan antar variabel secara bersamaan melalui path 

diagram. 

3.7.1 Structural Equation Modeling (SEM) 

Structural Equation Modeling adalah model statistik yang digunakan 

untuk menjelaskan hubungan antara multiple variables (Hair et al., 2010:616). 

Teori dan model dalam ilmu sosial dan perilaku biasanya diformulasikan 

menggunakan konsep-konsep teoritis atau konstruk yang tidak dapat diukur atau 

diamati secara langsung, sehingga menimbulkan dua permasalahan dasar yang 
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berhubungan dalam pembuatan kesimpulan ilmiah yaitu masalah pengukuran dan 

masalah hubungan kausal antar variabel. Isi sebuah model SEM terdiri dari: 

1. Variabel Laten dan Variabel Teramati 

2. Model Struktural dan Model Pengukuran 

3. Terdapat dua jenis kesalahan yaitu kesalahan struktural dan pengukuran 

3.7.2 Tahap dalam Prosedur SEM 

 Penelitian ini menggunakan model pengukuran Confirmatory Factor 

Analysis (CFA). Analisis faktor dalam CFA, sedikit berbeda dengan analisis 

faktor yang digunakan pada exploratory factor analysis model (EFA). Adapun 

prosedur dalam CFA yang membedakan dengan exploratory factor analysis 

(EFA) adalah model penelitian dibentuk terlebih dahulu, jumlah variabel 

ditentukan oleh analisis, pengaruh suatu variabel laten terhadap variabel indikator 

dapat ditetapkan sama dengan nol atau suatu konstanta, kesalahan pengukuran 

boleh berkorelasi, kovarian variabel-variabel laten dapat diestimasi atau 

ditetapkan pada nilai tertentu dan identifikasi parameter diperlukan. Sedangkan 

pada EFA, model rinci menunjukan hubungan antara variabel laten dan variabel 

teramati tidak dispesifikasikan terlebih dahulu, jumlah variabel laten tidak 

ditentukan sebelum analisis dilakukan, semua variabel laten diasumsikan 

mempengaruhi semua variabel teramati dan kesalahan pengukuran tidak boleh 

berkorelasi. (Wijanto, 2008:25). 
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3.7.3 Identifikasi 

Sebelum melakukan estimasi dari model yang akan diteliti, perlu 

dilakukan pemeriksaan identifikasi dari model yang akan diteliti. Terdapat 3 

kategori identifikasi menurut Wijanto (2008:39), Hair et al., (2010:676), yaitu : 

3.7.3.1 Under Indentified 

Under Identified merupakan model dengan jumlah parameter yang 

diestimasi lebih besar dari jumlah data yang diketahui. Pada SEM, model 

dikatakan under identified jika degree of freedom adalah negatif (Wijanto, 

2008:39). Jika model menunjukkan under indetified maka estimasi dan penilaian 

model tidak perlu dilakukan. 

3.7.3.2 Just Identified 

Just Identified merupakan model dengan jumlah parameter yang diestimasi 

sama dengan data yang diketahui. Pada SEM, model dikatakan just identified jika 

degree of freedom adalah 0 (Wijanto, 2008:40). Jika model menunjukkan just 

identified, maka estimasi dan penilaian model tidak perlu dilakukan. 

3.7.3.3 Over Identified 

 Over Identified merupakan model dengan jumlah parameter yang 

diestimasi lebih kecil dari jumlah data yang diketahui. Pada SEM, model 

dikatakan over identified jika degree of freedom adalah positif (Wijanto, 2008:40). 

Ketika model over identified, maka estimasi dan penilaian dapat dilakukan. 

Degree of freedom dapat dihitung dengan cara jumlah data yang diketahui 

dikurangi jumlah parameter yang diestimasi. Pada penelitian ini, hasil degree of 
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freedom adalah 435-79=356. Dikarenakan degree of freedom positif, maka model 

penelitian ini adalah over identified sehingga estimasi dan penilaian dapat 

dilakukan. 

3.7.4 Estimasi 

 Estimasi dilakukan untuk memperoleh nilai dari parameter-parameter yang 

ada di dalam model. Untuk mengetahui kapan estimasi sudah cukup baik, maka 

diperlukan fungsi yang diminimaliskan melalui estimator maximum likehood. 

Bentler dan Chou dalam Wijanto (2008:46), menyarankan bahwa paling rendah 

rasio 5 responden per variabel teramati. Berdasarkan pernyataan di atas maka 

ukuran sampel yang diperlukan untuk estimasi maximum likehood adalah minimal 

5 responden untuk setiap variabel teramati yang ada di dalam model. Dalam 

penelitian ini terdapat 29 variabel teramati, maka diperlukan minimal 145 

responden untuk estimasi maximum likehood. 

3.7.4.1  Uji Kecocokan 

 Pada uji kecocokan, peneliti memeriksa tingkat kecocokan antara data 

dengan model. Evaluasi terhadap tingkat kecocokan data dengan model dilakukan 

melalui beberapa tahapan (Wijanto, 2008:49), yaitu: 

1. Kecocokan keseluruhan model (Overall model fit) 

2. Kecocokan model pengukuran (Measuremenet model fit) 

3. Kecocokan model struktural (Stuctural model fit) 
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3.7.4.2  Kecocokan Keseluruhan Model (Overall model fit) 

Tahap pertama dari uji kecocokan ini ditujukan untuk mengevaluasi 

secara umum derajat kecocokan atau Goodness of fit (GOF) antara data dengan 

model. Menilai GOF suatu SEM secara menyeluruh (overall) tidak memiliki satu 

uji statistik terbaik yang dapat menjelaskan kekuatan prediksi model. Sebagai 

gantinya, para peneliti telah mengembangkan beberapa ukuran GOF yang dapat 

digunakan secara bersama-sama atau kombinasi (Wijanto, 2008:49). 

Pengukuran secara kombinasi tersebut dapat dimanfaatkan untuk menilai 

kecocokan model dari tiga sudut pandang yaitu overall fit (kecocokan 

keseluruhan), comparative fit base model (kecocokan komparatif terhadap model 

dasar), dan parsimony model (model parsimoni). Berdasarkan hal tersebut, Hait et 

al (2010), kemudian mengelompokkan GOF yang ada menjadi tiga bagian yaitu 

absolute fit measure (ukuran kecocokan mutlak), incremental fit measure (ukuran 

kecocokan incremental), dan parsimonius fit measure (ukuran kecocokan 

parsimoni) (Wijanto, 2008:51). 

Absolute fit measure (ukuran kecocokan mutlak) digunakan untuk menentukan 

derajat prediksi model keseluruhan (model struktural dan pengukuran) terhadap 

matriks korelasi dan kovarian, incremental fit measure (ukuran kecocokan 

incremental) digunakan untuk membandingkan model yang diusulkan dengan 

model dasar (baseline model) yang sering disebut null model (model dengan 

semua korelasi di antara variabel nol) dan parsimonius fit measure (ukuran 

kecocokan parsimoni) yaitu model dengan parameter relatif sedikit dan degree of 

freedom relatif banyak (Wijanto, 2008).  
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Adapun ringkasan uji kecocokan dan pemeriksaan kecocokan secara lebih rinci 

ditunjukan pada tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Perbandingan Ukuran Kecocokan Goodness of Fit (GOF) Absolute 

UkuranGoodness of Fit (GOF) Tingkat Kecocokan yang 

Bisa Diterima 

Kriteria 

Uji 

Absolute Fit Measure 

Statistic Chi –Square 

(X2) 

P 

Nilai yang kecil 

p > 0.05 Good Fit 

Non-Centraly Parameter (NCP) Nilai yang kecil 

Interval yang sempit Good Fit 

Goodness-of-Fit Index (GFI) GFI ≥ 0.90 Good Fit 

0.80 ≤ GFI ≤ 0.90 Marginal 

Fit 

GFI ≤ 0.80 Poor Fit 

Standardized Root Mean Square 

Residual(SRMR) 

SRMR ≤ 0.05 Good Fit 

SRMR ≥ 0.05 Poor Fit 

Root Mean Square Error of 

Approximation (RMSEA) 

RMSEA ≤ 0.08 Good Fit 

0.08 ≤ RMSEA ≤ 0.10 Marginal 

Fit 

RMSEA ≥ 0.10 Poor Fit 

Expected Cross-Validation Index 

(ECVI) 

Nilai yang kecil dan dekat 

dengan nilai ECVI saturated 
Good Fit 

Sumber: Wijanto, 2008:61 
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Tabel 3.4 Perbandingan Ukuran Kecocokan Goodness of Fit (GOF) incremental 

UkuranGoodness of Fit 

(GOF) 

Tingkat Kecocokan yang 

Bisa Diterima 

Kriteria Uji 

Incremental Fit Measure 

Tucker- Lewis Index atau 

Non-Normsed Fit Index (TLI 

atau NNFI) 

NNFI ≥ 0.90 Good Fit 

0.80 ≤ NNFI ≤ 0.90 Marginal Fit 

NNFI ≤ 0.80 Poor Fit 

Normsed Fit Index (NFI) NFI ≥ 0.90 Good Fit 

0.80 ≤ NFI ≤ 0.90 Marginal Fit 

NFI ≤ 0.80 Poor Fit 

Adjusted Goodness-of-Fit 

Index (AGFI) 

AGFI ≥ 0.90 Good Fit 

0.80 ≤ AGFI ≤ 0.90 Marginal Fit 

AGFI ≤ 0.80 Poor Fit 

Relative Fit Index (RFI) RFI ≥ 0.90 Good Fit 

0.80 ≤ RFI ≤ 0.90 Marginal Fit 

RFI ≤ 0.80 Poor Fit 

Incremental Fit Index (IFI) IFI ≥ 0.90 Good Fit 

0.80 ≤ IFI ≤ 0.90 Marginal Fit 

IFI ≤ 0.80 Poor Fit 

Comperative Fit Index (CFI) CFI ≥ 0.90 Good Fit 

0.80 ≤ CFI ≤ 0.90 Marginal Fit 

CFI ≤ 0.80 Poor Fit 

Sumber: Wijanto, 2008:62 
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Tabel 3.5 Perbandingan Ukuran Kecocokan Goodness of Fit (GOF) Parsimonius 

UkuranGoodness of Fit (GOF) 
Tingkat Kecocokan yang 

Bisa Diterima 

Kriteria 

Uji 

Parsimonius Fit Measure 

Parsimonius Goodness of Fit Index 

(PGFI) 
PGVI ≥ 0.50 Good Fit 

Akaike Information Criterion (AIC) 
Nilai yang kecil dan dekat 

dengan nilai AIC saturated 

Good Fit 

Consistent Akaike Information 

Criterion (CAIC) 

Nilai yang kecil dan dekat 

dengan nilai CAIC saturated 
Good Fit 

Sumber: Wijanto, 2008:62 

3.7.4.3  Kecocokan Model Pengukuran 

Setelah kecocokan model dan data secara keseluruhan adalah baik, maka 

langkah berikutnya adalah melakukan evaluasi atau uji kecocokan model 

pengukuran. Uji kecocokan model pengukuran akan dilakukan terhadap setiap 

hubungan antara sebuah variabel laten dengan beberapa variabel teramati / 

indikator melalui evaluasi terhadap validitas dan evaluasi terhadap reliabilitas 

(Wijanto, 2008:64). 

a. Evaluasi terhadap validitas (validity) 

Suatu variabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap 

konstruk atau variabel latennya, jika: 

1. Nilai t muatam faktor (loading factor) lebih besar dari nilai kritis (≥ 

1.96) 

2. Muatan faktor standarnya (standardized factor loading) ≥ 0.70. 

b. Evaluasi terhadap reliabilitas (reliability) 
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Relibilitas tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator mempunyai 

konsistensi yang tinggi dalam menukur konstruk latennya. Terdapat dua 

cara untuk mengukur reliabilitas dalam SEM dapat menggunakan ukuran 

reliabilitas komposit (composite reliability measure), dan ukuran ekstrak 

varian (variance extracted measure) dengan perhitungan sebagai berikut: 

(Wijanto, 2008:65)  

𝑪𝒐𝒏𝒔𝒕𝒓𝒖𝒄𝒕 𝑹𝒆𝒍𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒚 =  
(∑ 𝒔𝒕𝒅. 𝒍𝒐𝒂𝒅𝒊𝒏𝒈)

𝟐

(∑ 𝒔𝒕𝒅. 𝒍𝒐𝒂𝒅𝒊𝒏𝒈)
𝟐

+  ∑ 𝒆
 

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒄𝒆 𝑬𝒙𝒕𝒓𝒂𝒄𝒕𝒆𝒅 =  
∑ 𝒔𝒕𝒅. 𝒍𝒐𝒂𝒅𝒊𝒏𝒈

𝟐

∑ 𝒔𝒕𝒅. 𝒍𝒐𝒂𝒅𝒊𝒏𝒈
𝟐

+  ∑ 𝒆
 

Reliabilitas konstruk dinyatakan baik apabila nilai construct reliability (CR) ≥ 

0.70 dan nilai variance extracted (AVE) ≥ 0.50 (Hair et al., 1998 dalam Wijanto, 

2008:66).  

3.7.4.4 Kecocokan Model Struktural 

Evaluasi atau analisis terhadap model struktural yang mencakup 

pemeriksaan terhadap signifikansi koefisien-koefisien yang diestimasi, sehingga 

peneliti bisa mengetahui signifikasi koefisien yang mewakili hubungan kausal 

yang dihipotesiskan. tingkat signifikansi, lazimnya memiliki nilai =0,05 (Wijanto, 

2008:66). 

Model struktural penelitian dapat dilihat di halaman berikutnya. 
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Gambar 3.16 Structural Model 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2015 
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